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ABSTRAK

Marliana, 105251102317, 2021. lmp /A, Sistem Gadai Sawah Dalam
Tinfauan  Figih Muamalah (Stud{ 0bycs lurcr Parangluara Kecamatan
Polonghangkeng [ frara K'a al N - ch Saidin Mansyur
dan Siti Walidah Mustami

Penelitan ini bertyjus
sawah di K.e!mah

‘\p‘u Ni L,H ]enuﬁ:id:;
&' Fighi

“‘\\‘\“mu

Caanpoydoh

jika dilihat dari
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pada sighat akad ‘\ At ktu vang
ditentukan 5391]331 ipan akad iy bertanes - Setelah terjadi-akad gadai. maka
penguasaan/pemanfaats ditanes - ,+ murtahin).. hal  ini

bertentangan dengan hukum lslalm'quhl Muamn]ah yvang mengaharuskan
penguasaan/pemanfaatan berada ditangan penggadai (rahin),

Kata kunci: Gadai Sawah, Figih Muamalah
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A. Latar Belakang

Islam adalah sua
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Muamalah merupakan suatu kegiatan yang mengatur hal-hal yang
berkaitan dengan tata cara kehidupan manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari* Salah satu praktek bermuamalah yang dilakukan oleh masyarakat
kaum mushlimin secara umum dan secara khusus dalam memenuhi kebutuhannya
yaitu dengan cara utang piutang. Utang piutang merupakan salah satu bentuk
muamalah yang dibolehkan dalam Islam dengan berdasarkan ketentuan-ketentuan

' Muhammad Syafii Antonio. Bank Syariah dari Teort ke Prakitk (Jakarta' Gema Insani,
20003, h, 4

* Muhammad Sholikul Hadi, Pegadaian Syari ‘ah (Jakarta: Salemba Diniyah, 2003), h 2

* Ahmad Avhar Basyir, Azas-Azas Muamalat (Yogyakaria UTI press, 2009), h 11

* Hendi Suhedi, Fikih Muamalah (Jakaria: Raja Grafindo Persada, 2005) h. 1




yvang telah ditetapkan dan dalam praktek uwtang piutang pihak peminjam

riba jika memenuhi syarat dan rukunnya. Akan tetapi banyak sekali orang yang
melalaikan masalah lersebut schingga tidak sedikit dari mereka yang melakukan
gadai asal-asalan tanpa mengetahui dasar hukum gadai tersebut”

* Yadi janwari, figih lembaga keuangan syariah, (bandung: Remaja rosdakarya. 2015) h
* Depertemen Agama R 1, A-Oir 'an dan Terjemahannya, (Bandung Syaamil Quran), b

102
49
" Sarwono Hardjowinegoro dan M. Luthfi Rayes. Tanah Sawah (Malang: Bavumedia,

2005), b | .
¥ Zeza Meini Senthia, Figh Muomalah Gadar (Rahn), vol. 4, 2016, h 1




Pelaksanaan gadai sawah di Kelurahan Parangluara sudah berlangsung
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(penerima gadai).

Umumnya akad yang dilakukan masyarakal di Kelurahan Parangluara
vaitu akad kesepakatan lisan dan aturannya berdasarkan hukum adat (kebiasaan)
yang berlaku tentang luas sawah serta jumlah uang yang diperlukan dan masa
gadaimya. Sawah yang menjadi jaminan tersebut berada ditangan murtalun
(penerima gadai), hak penggarapan/pemanfaatan dan hasilnya berada ditangan
penenima gadai tanpa mengurangi jumlah utang vang ada.

Yang menjadi persoalan dalam sistem pelaksanaan gadai sawah ini adalah
pihak rahin (pembeni gadai) akan sulit mengembalikan uang kepada pemilik nang




apabila tanah tersebut masih dalam perjanjian gadai, Yang dimana sawah tersebut

leh pemilik uang,

merupakan pendapatan pokok keluarga /
), salah satu pihak dan

Bentuk pinjaman sep --

biasanya yang paling me

/f

::::::::

yang akan menjadi pembahasan dalam penelitian ini, yaitu:
|. Bagaimana implementasi sistem gadai sawah di Kelurahan Parangluara
Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar?
2. Bagaimana implementasi sistem gadai sawah dalam tinjavan Fighi

Muamalah di Kelurahan Parangluara Kecamatan Polongbangkeng Utara

Kabupaten Takalar?




€. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di
sebagai berikut:
. Untuk mengetahw

\\
F o

Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar .
2. Bagm Masyarakat

Setelah adanya penelitian ini diharapkan agar masyarakat dapat
menerapkan sistem gada sawah sesum dengan ajaran-ajaran Islam, tidak
hanya menerapkan gadai yang sesuai dengan adat kebiasaan yang berlaku

di masyarakatnya saat ini.
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Pada avat tersebut, kata rahinah bermakna tertahan. Pengertian kedua ini
hampir sama dengan vang pertama karena yang tertahan itu tetap ditempatnya.

Antara lain gadai yakni sesuatu yang dijadikan jaminan guna memperoleh utang.

* Rahmat syafe’i, Hukum Gadal Svariah, {Bandung: Alfabeta, 2011y cet |, h 16
" 1smail Nawawi, Fikih Muamaleh Klasik dan Kontemporer (Bogor: Ghalia Indonesia,
2012y, h 198,
" Sohari Sahrant dan Ru"fah Abdullah. Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2001}, h. 157

" Depertemen Agama R, I, Al-Qur ‘an dan Terjemahannya, (Bandung' Syaamil Quran),
h 576




Lasimnya, sesuatu itu ditahan oleh pemberi utang, dan dan sini kata tersebut

diartikan dengan sesuatu yang ditahan "’

\\\\‘\\uhl///
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mengambil seluruh atau sebagian utang dari barang yang dimaksud.'

PIbau Mandzur, Lisan Al-Arab, (1425H) cet | h 115 dalam Adrian Sutedi, Hukum
Cadai Syarioh (Bandung Alfabeta, 20011 cet 1, h17

" hup.//kbbi kemdikbud go.id/gadai hml diakses pada 20 november 2020 pukul 02 18
wiB

" Julius R Latumaenssa, Bank dan Lembaga Keuangan Lain (Teon dan Kebijakan),
{Jukarta: Mitra Wacana Media. 2017) Cet 1 h 596

1 Ibid, hal 2



B. Gadai dalam Tinjauan Fighi Muamalah

1. Pengertian Gadai
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benda sebagai jaminan utang yang dapat dijadikan jaminan utang yang

dapat dijadikan pembayar ketika berhalangan dalam membayar utangnya

ifu.

Sebagaimana telah dijelaskan diatas, bahwa harta yang bisa dijadikan
sebagai jamiman utang hanyalah harta atau barang yang bersifat materi yang tidak

termasuk manfaat sebagaimana yang telah dikemukakan oleh ulama madzhab

""" Adrian Sutedi, Hukum Gadai Syariah, (Bandung: Alfabeta, 2011) cet 1, h 19




Malikiyyah, Meskipun sebenamya menurut mereka termasuk dalam pengertian
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Terjemahannya :

“Dan Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada
barang tanggungan vang dipegang (oleh yang berpiutang). akan tetapi
Jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah
vang dipercayai itu menunaikan amanamya (hutangnyva) dan hendaklah ia

:; Masrun haroen. Figih Muamalar, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h. 252
fhid,



bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi)
menyembunyikan persaksian. barang siapa  vang
menyembunyikannya, maka se g 4 ia adalah orang ymﬁ berdosa
hatinya dan Allah Maha M !

ok e \\\‘\\"m/
¢ . / \\* -v\

bertakwa kepada Allz WT. “dan gan mengkhianat Amarn

dinamakan amanah, karena pemberi utang mempercayal orang vang berutang
dengan tidak memeriukan jaminan. Amanat berarti kepercayaan. >

Ayat-avat sebelumnya telah menjelaskan tentang wajibnya membuat surat
perjanjian, menghadirkan saksi dan meminta barang jaminan. Ayat il juga

mengandung suatu hukum yang bersifat rukhsoh (kelonggaran) vang dibolehkan

* Depertemen Agama R I, 4/-Qur an dan Terjemahannya, (Bandung. Svaamil Quran), h

* Teungku Muhammad Hashi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur anul Majid An-Nur, Jilid |,
Jakarta: Cakrawala Publishing, 2011, him. 318
b |
Ihid
= Ihid.

49
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dalam keadaan darurat, misalnya sedang dalam perjalanan dan tidak menemukan

penulis dan saksi. ™ A
Janganlah kamu / i, apabila kamu diminta

N

», (401
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antara orang yang
perjanjian lebih kuat dari pada kesaksian. Pemberni utang, yang berutang, dan saksi
berpegang pada surat perjanpan. Tidak ada sesuatu vang tersembunyi bag Allah.
Segala apa vang telah dijelaskan, baik yang bersifat jabi (positif) seperti
menunaikan amanal, menepati janji ataupun salhi  (negatif) seperti
menyembunyikan kesaksian, Allah Maha Mengetahui dan akan memberika
balasan terhadap amalan-amalan itu. Frrman tersebut mengandung ancaman vang

dikemukakan secara halus, bahwa tidak ada yang tersembunyi bagi Allah. Secara

24 Tk
= Ibid




Jjelas ayat-ayat tersebut menjelaskan beberapa hukum untuk memelihara harta,

“Sesungguhnya Nabi shalallahu ‘alathi wa sallam membeli bahan
makanan dari orang yahudi dengan cara berutang dan beliau
menggadaikan baju besi miliknya.” (HR. Al-Bukhari no. 2513 dan HR.
Muslim no. 1603)

2) Hadis dari Anas Malik ra. Yang dinwayatkan oleh Ibnu Majah:

Lp;sca;,aruamswjgﬁ.‘_,nq;hgi;pﬁm
QFJ_,H-‘-I:- %ﬁéﬂj&ﬂ‘éﬂﬂld}ﬂJ&Jﬂﬁuﬂl

B thid

T Abu Bakar Zabir Al-Juzairi, Tafsir Al-Aisar, Jakarta: Darus Sunnah Press, cetakan
ke-5, buku 1. 2013, him 284

 Adrian sutedi. Hukum Gadai Svariah (Bandung: Alfabeta. 2011) h 179



Artinya:
“Telah meriwayatkan kepada kam hr bin Ali Al-Jahdham, ayahku
telah meniwayatkan kepadaku, & r“ kan kepada kami Hisyam bin
Qatadah dari Anas berkata Ra A

Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar telah
menceritakan kepada kami Ibnu Abu Adi dan Utsman bin Umar dan
Hisyam bin Hassan dari Ikrimah dari Ibnu Abbas ia berkata; Ketika Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam wafat sedangkan baju perangnva tergadai
dengan dua puluh sha' makanan yang diberikannya kepada keluarganya.
Abu Isa berkata; Hadits ini hasan shahih”.

5) Dalam hadist lam;

I'ge ALy uxﬂbgafmh)aglmJ;&idﬁj@J L}uuﬂﬂ
Artinva:

Dari Anas berkata;"Rasulullah telah merungguhkan baju besi beliau
kepada seorang yahudi di Madinahsewaktu beliau menghutang




demikian itu, karena tujuan utama disyariatkannya pegadaian tidak dapat dicapai
dengan barang yang haram atau tidak dapat diperjual-belikan. Oleh sebab ifu,
barang yang digadaikan dapat berupa tanah, rumah, perhiasan. kendaraan,
alat-alat elektronik, surat saham dan lain sebagainya.

¢. Ijma' Ulama

Selain dibolehkan dengan firman Allah SWT. dan Hadist Nabi, rahn juga

dituliskan atas dasar yma. Jumbhur ulama telah sepakat terhadap kebolehan status

® Adran Sutedi, Op Cir , h 179-184

14



hukum gadai (ar-rahn) dalam bermuamalah.™ [ima’' ini berdasarkan Al-quran

Surah Al-Baqarah ayat 282-283 dan A. diriwayatkan oleh Bukahri dan
Muslim tentang kisah Nabi Muhdinm; \.

i o |

A M,
s AKASe
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jelas  raenunjukkas " 3 ' "\\\\\‘\l\ y:, /é:' o

o s,

alam

o
o

SAW. Kepada mereka. ™
d. Ijtihad Ulama

Perjanjian padai yang diajarkan dalam Al-Qur'an dan Al-Hadits itu dalam
pengembangannya selanjutnya dilakukan oleh para figaha dengan jalan iithad,
dengan kesepakatan para ulama bahwa gadai diperbolehkan dan para ulama tidak

pemah mempertentangkan kebolehannva, demikian juga dengan landasan

* Adnan Sutedi, foc.cit, h 185
i: Abhats Hai'at Kibar Ulama: &/112 dalam buku Adrnian Sutedi. op.cir, h. 185
Thidd

15




hukumnya. Namun demikian, perlu dilakukan pengkajian menurut landasan

hukumnya ™
Asy-Svafi'i mengatakan

eria i : /'
I}ﬂl"&ﬂg_ bcrkn 3 JEI "‘ AS M UHA
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sebagai berikut:™*

1) Fatwa Dewan Syanmah Nasional Majehs Ulama Indonesia nomor
25/DSN-MUI/111/2002, tentang Rahn.

2) Fatwa Dewan Syariah Nasional no 25/DSN-MU1/2002 tanggal 26 Juni 2002

yang menyatakan bahwa pinjaman dengan menggadaikan barang sebagai

" Hen Sudarsono, Hank dan Lembaga Kewangan Syartah Deskripsi dan Ekontsia
(Yogyakarta: 2003), h, 159

M fbid, b, 160

* Adrian Sutedi. Joc. cir, b 186




jaminan utang dalam bentuk rahn diperbolehkan dengan ketentuan dibawah

ini:

a) Ketentuan Umum

\\\\\\I!lhll//

“ o/ /I-o';f

ditentukan berdasarkan jumlah pinjaman.

b) Penjualan Marhun
1) Apabila jatuh tempo, murtahin harus memperingatkan rafin untuk
segera melunasi utangnya.
2) Apabila rahin tetap tidak melunasi uwtangnya maka marfun di jual
secara paksa/dieksekusi.

17



3) Hasil penjualan marhun digunakan untuk melunasi utang, biaya

'hetyar serta biaya

dan kekurangannya

]]Eﬂ'lﬂ]fhﬂl'ﬂaﬂ dan pB[I.}I' npe
penjualan.
4) kelebthan hasil

v 4h
\\\\:ﬁ!l;h///é

\ o F
jantaca kedua belah pibah m

dipenuhi, Secara bahasa rukun adalah yang harus dipenuhi untuk sahnya suatu
pekerjaan. Sedangkan syarat adalah ketentuan (peraturan dan petunjuk) yang
harus dipindahkan dan dilakukan.

Perjanjian akad gadai dipandang sah dan benar menurut syariat Islam

apabila memenuhi rukun dan syarat yang telah diatur dalam hukum Islam yakni

sebagai benkut;




a. Rukun Gadai

ki
wiiinggyy
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& =

’

dijadikan jaminan pada saat akad), yaitu: dapat diperjual belikan, bermanfaat,
jelas, milik rafun, bisa diserahkan, tidak bersatu dengan harta lain, Harta

yang tetap atau dapat dipindahkan.

* Abdul Ghofur Anshort, Gadai Svariah di Indonesia (Yogyakartn: Gajah Mada
University Press, 2011, h. 115116

15




b. Syarat Gadai

syaral yang mendukung kelancaran akad, maka dibolehkan, akan tetapi
apabila syarat tersebut bertentangan dengan tabat akad gada, maka
syaratnya batal. Perpanjangan gadai selama | bulan dalam contoh syarat di
atas termasuk syarat yang tidak sesuai dengan tabiat gadai. Oleh sebab itu,
syarat tersebul dikatakan batal. syarat yang dibolehkan yaitu pihak gadai

meminta agar akad tersebut disaksikan oleh 2 orang saksi.

7 Saywid sabig, Figh Sunnah.Alih Bahasa. H kamaluddin A Marjuki, (Bandung: PT
Almaanf, 1996), hal |85-189




3) Syarat yang terkait dengan utang adalah utang yang wajub dikembalikan
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syaral ini sangat penting karena dalam surah al-Bagarah ayat 283, Allah SWT.
berfirman “fa nhanun magbudah” (barang jaminan itu dipegang/dikuasai secara
hukum), Yang apabila jaminan tersebut dikuasai oleh penerima gadai, maka akad
gadai bersifat mengikat kedua belah pihak. oleh sebab itu, utang berkaitan dengan

barang jaminan, sehingga apabila vatang tidak dapat dilunasi, barang jaminan

* Ibnu Rusvd, ed ., Brdavand Mujtahid, jilid 11, cet 1. penerjemah Abu Usamah Fahktur
Rokhman (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), h339,




dapat dijual untuk membayar utang, dalam penjualannya apabilah ada kelebihan
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marhun vang diserahkan oleh pemberi gadai.

2. Kewajiban Pemegang Gadai:
(a) Pemegang gadai berkewajiban bertanggung jawab atas hilangnya atau
merosotnya harga marhun, apabila hal itu atas kelalaiannya.
(b) Pemegang gadai tidak dibolehkan menggunakan marfum untuk kepentingan

sendin.

™ Syamsuddin Muhammad bin Muhammad al-Khatib al-Svarbaini. Mughbi al-Mukia, b
159,
' Abdul Azniz Dahlan, Ensikiopedia Hukum Islam (Jukarta: PT. Ichiiar Baru Van Hoeve.
20000, cet. 4. h. 383 dalam buku Adnan Sutedi, loc at, h 62-63
* Salim HS. Perkembangan Hukum Jaminan Di Indinesia (Jakarta: Rajawali Press,2004)
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(¢) Pemegang padai berkewajiban untuk memberi tahu kepada rahin sebelum

diadakan pelelangan marfun.

b. Hak dan Kewajiban Pe
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termasuk biaya yang lain yang telah ditentukan muriahin.

(b) Pemben gadai berkewajiban merelakan penjualan atas marhun miliknva.
apabila dalam jangka waktu yang telah ditentukan ra/un tidak dapat melunasi
marhun bih kepada murtahin,




5. Riba dalam Gadai
Perjanjian gadai pada dasarmva ada

ijian utang piutang, hanya saja

A

barang gadaian, dan barang gadaian tersebut sebagai jaminan utang, maka hal
itu termasuk kepada menguntungkan yang mengambil manafaat.

Menurut ketentuan Islam mengenai pemanfaatan barang gadaian tetap
menjadi hak rahin, termasuk hasil barang gadaian. Oleh karena itu, perjanjian
vang dilakukan sebagai jaminan utang, bukan untuk mengambil suatu keuntungan,
dan perbuatan murtahin memanfaatkan barang gadaian merupakan perbuatan

' Svaikh Mahmoud Syalthout dan Svaikh M. Ali Al-Sayis, Perbandingan masaleh figih,
penerjengah fsmuhia (Jakarta’ Bulan Bintang), h. 315 '

4 Chuzaimah T.Yangeo, Haliz Anshon, Problemattka Hukum Islam Kontemporir,
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2004), h. 89




gtradh yang melahirkan kemanfaatan. Yang dimana setiap setiap jenis girad yang

melahirkan kemafaatan dipandang sebagai

od

Sebagaimana riba dilaras

Ulama Hanafiyah mengatakan rahin tidak boleh memanfaatkan barang gadai
tanpa iz dan murthahing - sebaliknya  murthahin: tdak  boleh
memanfaatkannya tanpa izin dari rahin.** Pendapat ini juga sependapat
dengan Ulama Hanabilah,

" Chairuman Pasaribu, Suhrawardi, Hukum Perfanfian Dafam Isiam, (Jakarta, 2009) h
* Depertemen Agama R |, Al-Qur ‘an dan Terfemahannya, (Bandung: Syaamil Quran),

143

h 66
* Abdul Ghopur Anshor, Joccir, 117
* Ihid.




(b) Ulama Malikiyah

Ulama Malikivah menyatakan bab

horg sudah berada ditangan
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Hanafiyah berpendapat bahwa murtahin tidak boleh memanfaatkan borg,

karena dia hanya berhak menguasainya dan tidak boleh memanfaatkannya ™
(b) Ulama Malikiyah

Ulama Malikiyah membolehkan murthahin memanfaatkan borg jika diizinkan

oleh rahin atau disyariatkan ketika akad dan barang itu dapat

“ Sayvid Sabiq, fikeh Sunnah, (Bandung: Al Maanif), jilid 13, h 14]
i Abdul Ghofurn Anshori. foc eit, h 117
thid




diperjual-belikan dan ditentukan waktunya secara jelas.”' Pendapat ini
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Berdasarkan pendapat-pendapat ulama yang telah dikemukakan di atas,
dapat disimpulkan bahwa barang gadai selam hewan tidak boleh dimanfaatkan
oleh murtahin. Jumhur uwlama (ulama Hanabilah, ulama Malikiyah, sebagian
ulama Hanafiyah, dan ulama Syafi’iyah) berpendapat bahwa muriahin tidak boleh
memanfaatkan barang vang digadaikan, baik itu dalam bentuk menggunakan,
menaiki, menanami, mengenakan, menempati, dan lain sebagaimya, karena barang

tersebut bukan miliknya secara penuh walaupun ditzinkan oleh rafun. Hak

U phid 118
* Ihid

iy




murtahin terhadap barang itu hanya sebatas sebagai jamman piutang vang ia

l
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ralin bahwa marhun berhak menjadi milik murtahin ketika rafun tidak
membayar utangnya maka ini juga tidak sah.

d) Ketika marfin dijual dengan perintah hakim atas perintah rafin,

¢) Ketika barang telah diserahkan kembali kepada pemiliknya.

** Rodon ahmad, Asuransi dan Pegadaian Syariah. (Jakarta. Mitra Wacana Media,
2015), cet. 1. h 72-73
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55 Mt
/& ‘@KAS? RZTRN
A L
0 1'4 \\\\mnh/////

N 2 8 /v 2
?:: . // e {

o®
[
N

st penglitian ini yanu dr

///, &{& ) ﬁ\i\\
,///llf-ﬁm\.\\
7N

I, Fokus penelitian
Adapun vang menjadi fokus penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Sistem gadai sawah

b. Sistem padai sawah dalam tmjavan figih muamalah

S Thd b T2




2. Deskripsi Penelitian

Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar.

Data i dikumpulkan dari data vang diperoleh penelin langsung dari
hasil wawancara langsung dengan;
a. Rahin (orang yang menggadaikan)

b, Murtahin (orang yang menerima gadai, yaitu orang yang berpiutang )




2. Data Sekunder

1. Observasi

Metode observasi merupakan metode pengumpulan data primer
dengan cara melakukan pengamatan secara langsung di lokasi penelitian. Hal
ini bertujuan memahami dan mencari jawaban, serta bukti terhadap fenomena
social yang terjadi pada daerah tersebut.

2. Wawancara
Wawancara yaitu tanya jawab lisan antar dua orang atau lebih secara

lansung. * Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk

“ M Igbal hasan. pokok-pokok maten metodologi penelitian dan aplikasinya. (bogor
shalia Indonesia. 2002) h, 82

|




mengumpulkan mformasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan

mnforman atau subjek penelitian.

Jenis wawancara yan

” .

Q“F,?

--------
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memperhatikan tentang situasi dan kondisi sehingga dapat memilih waktu
vang tepat kapan dan dimana harus melakukan wawancara.
3. Dokumentasi

Dokumentast  yaitu  tekmik  pengumpulan  data  vang  tidak

langsungditujukan pada subyek penelitian, namun melalui dokumen.”’ Serta

* Muhammad Idrus, Merode Penelitian Hmu-lmu Sosial (Y ogyakaria: Ul Press, 2007),
h:'55

' M. Igbal Hasan, Mesdologi Penclitian dan  Aplikasinva, (Bogor  Ghalia
Indonesio, 2002), h 87,
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peneliti juga mengambil data yang bersumber dari foto maupun video yang

S

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis data
kualitatif vang bersifat induktif, vaitu suatu analisis berdasarkan data vang
diperoleh. Terdapat 3 (tiga) alur kegiatan dalan melakukan analisis data vaitu:™

1. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses pemilihan pemusatan perhatian pada

penvederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” vang muncul dan

* Burhan Mungin, Analisis Data Penelition Kuafitatif, (Jakarts: Raja Grafindo Persada,
2003), h. 87,

* hitp/ireposits pdf. diakses 26 November
2020
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catatan tertulis di lapangan Dengan “reduksi data” penelin tidak perlu
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kembali vang melintas dalam pikiran penganalisis selama penyimpulan, suatu
tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan dan meminta responden yang telah
dijaring datanya untuk membaca kesimpulan vang telah disimpulkan peneliti.
Makna-makna vang muncul sebagai kesimpulan data teruji kebenarannya,

kekokohannya, dan kecocokannya.
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. Sebelah barat berbatasan ¢
2. Kondisi Topografi

Dengan  kondisi topografi  Kelurahan Parang luara  kecamatan
polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar yang merupakan dataran rendah
dengan ketinggian 5 meter dari permukaan laut dan secara geografis memiliki
jenis tanah liat dan hitam. Disamping itu wilayah Kelurahan Parang luara
kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar berada pada dua iklim
tropis dengan suhu rata-rata mencapai 280 derajat celcius serta memiliki 2 tipe

musim, vaitu musim kemarau dan musim hujan.




3. Keadaan Penduduk

Berdasarkan data dan Kantor Ke
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- Perempuan 458

- Jumlah 941
- Laki-laki 1.158
- Perempuan 1.158
Jumlah 2316

Sumber: Data Primer setelah di olah, 20192020

Dar Tabel 01. di atas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk laki-laki dan
perempuan adalah sama, dimapa lingkungan Kampong parang merupakan
lingkungan yang paling banyak penduduknya yaitu 941 orang yang terdin dani




483 orang laki-laki dan 458 orang perempuan, kemudian disusul lingkungan
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1. Tompopadalle O 282 215
2. | Je'ne Tallasa 6 152 201
R Kampong Parang 8 179 276

Jumlah 20 613 692

Sumber: Data Primer setelah di olah, 20192020
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¢. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Sumber: Data Pri

Dari segi pe
sebagian besar penduduk hanya mengikuti pendidikan formal hingga tamat
sekolah dasar sebanyak 767 orang. Sl anya penduduk menyelesaikan pendidikan
hingga tamat sekolah lanjutan atau sederajat dan sekolah menengah atas

dan tingkat pendidikan yang terendah adalah perguruan tinggi yaitu D-3 dan S-1.

d. Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur
Jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur yaitu sebanyak 3216 orang.

Kelompok umur 25-59 tahun merupakan kelompok umur terbanyak yaitu 1157




orang, kemudian diikuti kelompok umur 10-24 tahun yaitu sebanyak 583 orang,

kelompok umur =60 tahun sebanyak 264 g serta kelompok umur 6-9 tahun

Tabel 05. Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama di Kelurahan Parang | uara

Neo Agama Jumliah
I Istam 2316

2 Kristen =
3 Budha -
4
5

Katolik

Jumlah 2316
Sumber; Data Primer setelah di olah, 2019 2020
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- Jalan tanal
- Jalan batu
- Jalan aspal

- Jembatan Beto
- Jembatan Kayu
RUMAH IBADAT
- Mesjid

- Mushallah
KANTOR |
- Kantor Desa 1 Buah
- Kantor Pertemuan 1 Buah
PRASARANA KESEHATAN
- Puskesmas 1 Buah
- Posyandu -

- Polindes
SEKOLAH
-SD | Buah
- SLTP 5

- SMA <
-TK 2 Buah
PRASARANA OLAHRAGA
- Lapangan sepak bola 2 Buah

Sumber: Profil Kelurahan Parang Luara, 20192020




B. Implementasi Sistem Gadai Sawah Di Kelurahan Parang Luara

yang akan menjadi barang jaminan, tetapi didasarkan pada berapa kebutuhan uang
pihak rihin (pemben gadai) lingga ada kesepakatan besaran uang dan murtahin
(penerima gadai). Umumnya akad yang dilakukan yaitu akad kesepakatan hisan
dan aturannya berdasarkan hukum adat (kebiasaan) yang berlaku tentang luas
sawah serta jumlah uang yang diperlukan dan masa gadainya.

Biasanya pelaksanaan gadai ini dilakukan atas dasar saling percaya dan
kesepakatan antara kedua belah pihak saja, tanpa ada catatan dan tanpa ada saksi.
Mereka hanya mengetahui bahwa gadai itu boleh dalam agama. dan barang
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Jaminan boleh di manfaatkan oleh penerima gadai (murtahin). Masalah jumlah

uang dan ketentuan waktu pembay hutdpgetidak ada patokan atau hitungan

secara umum hanya berdass

nnnnnn

_mmman sawah yang mmghasﬂknn 3-—4 knnmggabah_ Jamman tersebut
diberikan agar saya dapat memanfaatkan dan mengelolah sawah jaminan
dengan jangka waktu sampai Bapak Beta bisa melunasi utangnya.

2. Pelaksanaan gadai antara Tbu Sukmawati Dg. Bau dengan Tbu Irawati
Pelaksanaan gadai antara Tbu Sukmawati dengan Ibu Irawati terjadi pada

tahun 2017, Prakitik gadai ini terjadi ketika Ibu Sukmawati membutuhkan dana

untuk biaya permkahan anaknya. Meski sudah meminta bantuan dengan

saudaranva tapi fidak juga mendapatkan pinjaman uang,

“ Rahman Dg Tawang, Murtahin, Hasil Wawancara, 13 Apnl 2021, Kelurahan
Parangluara
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Oleh sebab itu 1a memutuskan untuk meuggadaﬂcan sawahnya dengan
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mengutarakan maksud dan tujuannya. Setelah berbincang-bincang terjadilah

kesepakatan antara mereka, lalu melakukan akad gadai dengan disaksikan oleh
dua orang saksi, satu orang dari pthak bapak Puang dan satu orang dari pihak
bapak Rusli.
“Dalam perjanjian tertulis bahwa saya berhutang kepada bapak Rusli
sebesar 10 juta dengan jaminan sawah yang menghasilkan 8 karung gabah

dan jaminan tersebut dikelolah dan dimanfaatkan oleh Bapak Rusli dengan
jangka waktu pembayaran hutang selama 4 tahun,"**

*! frawati. Murishin, Hasil Wawancara, 31 Maret 2021, Kelurahan Parangluara
* puang Dg Sanre, Rahin, Hasil Wawancara, 01 April 2021, Kelurahan Parangluara
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jumlah keseluruhan utang bapak Se're adalah Rp. 15.000.000 (Lima belas Juta

Rupiah).

5. Pelaksanaan gadai antara [bu Nur Aeni Mimo dengan Ibu Hasnah Ti'no
Pelaksanaan gada antara Ibu Nur Aeni Mimo dengan Ibu Hasnah Ti'no

terjadi pada tahun 2019, Prakiik gadai ini terjadi ketika [bu Nur Aeni

membutuhkan dana untuk biaya kuliah anaknya dan kebutuhan sehani-hani.

“Saya memutuskan untuk menggadaikan sawah kepada Ibu Hasnah karena
ingin segera mendapat uang pmjaman untuk biaya kuliah anak saya,

“ Sila. Murtahin, Hasil Wawancara, 31 Maret 2021, Kelurahan Parangluara
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kemudian saya melakukan musyawars
terjadilah kesepakatan bahwa saya tg
hasnah sebesar Rp. 16.000.000 (Ena
sawah vang memiliki luas 13 A

dengan ibu hasnah hingga
h meminjam uang kepada Ibu
a Rupiah) dengan jaminan
1 dikelolah dm dinmbﬂ

melunasi utang. Dan disaks A lmgkungan Je'ne
tallasa kelurahan pardiigdi

.....
uuuuuuuu

e 1 |

Jaminan sawah seluas 25 Am Jamman tmsahul mmanfnatkan dan
dikelolah oleh Dg. lalang dmgan Jangka waktu sampai saya bisa melunasi
utang vang saya pinjam. d
7, Pelaksanaan gadai antara Bapak Rustam Ewa dengan Ibu Hasnah Dg. Tino

Pelaksanaan gadai antara Bapak Rustam Ewa dengan lbu Hasnah Dg.
Ti'no terjadi pada tahun 2018, Prakuk gadai im terjadi ketika Bapak Rustam
membutubkan uang untuk modal usaha.

“Saat saya memutuskan untuk menggadaikan sawah, sava langsung
mendatangi rumah Ibu Hasnah untuk mengutarakan maksud dan tujuan

o Nur Aenl Mimo, Rahin, Hasil Wawancara, 25 Maret 2021, Kelurahan Parangluara
** Dg Ngawing Rahin. Hasil Wawancara, 25 Maret 2021, Kelurahan Parangluara




saya. Setelah berbincang-bincang terjadils
bahwa saya meminjam uang kepada Ik
(Dua Puluh Dua Juta Rupiah) dan jafi
manfaatnya oleh ibu Hasna

melunast utang saya, ™"

musyawarah dan kesepakatan
hasnah sebesar Rp. 22.000.000
isebut dikelolah dan diambil

lebar saya |
H.iﬂgga :.u \

Penggadai (rahin) dan penerima gadai (murtahun) lahan sawah yang
menjadi barang jaminan dimanfaatkan oleh penerima gadai (murtafun) baik dalam
pengolahan sawah maupun panen dan hasilnya.

Dilihat  dan  pelaksanan gadai tersebut terdapal kekeliruan atas
penafsiran/pemahaman yaitu dalam pemanfaatan barang gadaian oleh penerima

gadai (murtahin dan tanpa dibatasi waktu berakhimya gadai tersebut.

“ Rustam Ewa. Rahin, Hasil Wawancara, 15 Maret 2021, Kelurahan Paranpluara
“" Hasnah Ti'no. Murtahin. Hasil Wawancara. 15 Maret 2021, Kelurahan Parangluara




Hal ini bertentangan dengan rukun dan syarat sahnya gadai. Dilihat dani segi

gadail tersebut tid
sisi rukunnya, pels
Polongbangkeng Uta
dalam islam yang dimana ada 4 (empat) rukun yang telah disebutkan yaitu dengan
adanya penggadai, penenma gadai, barang yang digadaikan dan utang yang
dipinjamkan.

Namun jika diteliti lebih jauh syarat-syarat gadai vang ada di Kelurahan
parang Luara terdapat beberapa ketidaksesuaian antara syarat-syarat gada) yang

berlaku di dalam islam/figih muamalah, vaitu syarat mengenai marhun (barang

" Abdul Ghofur Anshori, Gadai Syariah di Indonesia (Yogyakarta: Gajah Mada
Ummsh;?rm 000 h 115116
Savvid sabiq, Frgh Sunnah.alih bahasa, H kamaluddin A Maruki, (Bandung: PT
Almaaril, I'Jﬂﬁ] hal, | RR- 189
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vang digadaikan), marhun bih (utang) dan shighat 1ab qabul (persyaratan
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muamalah karena hak kepemilikan sawah tetap ada pada penerima
penggadai dan penerima gadai tidak berhak menggarapnya sebab sawah

bukanlah sejems kendaraan/hewan tunggangan yang membutuhkan biaya.
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C. Implementasi Sistem Gadai Sawah Di, Kelurahan Parang Luara Dalam

Tinjauan Figih Muamalah

) n LS

.....
428

sebagai jaminan utang yang dapat dijadikan jaminan utang yang dapat
dijadikan pembayar ketika berhalangan dalam membayar utangnya itu.

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa menurut beberapa
mazhab, rahn adalah perjanjian penyerahan harta yang oleh pemiliknya djadikan
jaminan utang yang nantinya dapat dijadikan sebagai pembayar hak piutang
terscbut, baik seluruhnya maupun sebagiannya. Penyerahan jaminan tersebut tidak

harus bersifat aktual (berwujud), namun yang terlebih penting penyverahan itu

™ Adrian Sutedi, Mukum Godai Syariah, (Bandung: Alfabetn, 2011) cet 1, h 19
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bersifat legal. misalnya berupa penyerahz afikat atau surat bukti kepemlikan

yang sah suatu harta jaminan.

(110

Adapun sar:
masyarakat kelurahan parang luara adalah:

a4 Penggarapan tidak masuk dalam akad

b. Untuk barang jaminan sawah, lebih baik menggunakan akad sewa’beli

tahunan

c. Barang gadai sebatas mengamankan harta yang dipinjam

d. Yang memanfaatkan harus merawat dengan sebaik-baiknya

e. Barang gadaian hendaknya milik sah penggadai

" Saidin Mansyur, §.8 M.Hum , Tokoh Agama, Hasil Wawancara, 15 Apnl 2021

™ Saidin Mansyur, $.% M Hum , Dalam Hadist Yang Diriwavatkan Oleh Al-Harits Ibnu
Ahbi Usamah Datam Musnadnya Sebugaimana Disebut Dalam Rughvadh Al-Bafits. Hasil
Wawancarn 15 Apnl 2021




5) Ulama Syafityah
Ulama Syafi'ivah memiliki pendapat yang berbeda, yaitu rahin boleh
memanfaatkan barang jika tidak menyebabkan berkurangnya jaminan utang, Tidak
perlu meminta izin seperti mengendarainya, menempatimya, dan lain-lain. Tetapi
jika barang gadai berkurang seperti sawah dan kebun, rahin harus meminta 1zin
kepada murthahin,

™ Abdul Ghafur Anshori, Gadat Swartah Di Indonesta (Yogyakana, Gadjah Mada
University Press, 2011 _h 117 '
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Rasulullah
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¢. Ulama Hanabilah

Pendapat Ulama Hanabilah berbeda dengan jumhur. Mereka berpendapat
bahwa jika jaminan berupa hewan, murthahin boleh memanfaatkan seperti
mengendarai atau mengambil susunya dengan sckedar mengganti biaya
meskipun tidak diizinkan oleh rahin. Dan jaminan selain daripada hewan tidak
diperbolehkan mengambil manfaat kecuali atas izin dari rafun. Karena barang
gadai, kemanfaatan-kemanfaatannya, dan apa yang dihasilkannya adalah milik
rahin Hal ini berdasarkan hadits: Dan dari Abu Hurairah ra_berkata. Rasulullah
SAW. bersabda:
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ak muriahin terhadap barang
itu hanya sebatas sebagai jaminan piutang yang ia berikan kepada rahin. Apabila
‘murtahin memanfaatkan barang jaminan itu, maka hasil yang ia manfaatkan dan

barang jaminan itu termasuk ke dalam kategon riba yang diharamkan.
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. Timauan figih muamalah dalam Implementasi sistem gadai sawah yang
dilakukan oleh masyarakat Kelurahan Parang Luara Kecamatan
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar jika dilihat dari rukun dan
svarat sahnyva akad tersebut tidak sah berdasarkan hasil penelitian dan
beberapa atau sebagian masyarakamnya. Ketidaksahan akad terjadi pada
sighat akad. ketika ijab gabul diucapkan tidak ada batas waktu yang
ditentukan sampai kapan akad itu berlangsung. Setelah terjadi akad gadai,

maka penguasaan/pemanfaatan ditangan penerima gadai (murtahin), hal im




3 Dihampknn kepada para ulama dan pemerintah setempat bahwa masyarakat

harus sering diberikan arahan tentang bagaimana tata cara gadai yang benar.

Selain itu juga diadakan lagi penyuluhan atau sosialisi kepada warga
masyarakat berkaitan dengan gadai yang sesuai dengan etika Islam. Hal ini
tentu saja harus ada kerjasama yang baik dan para ulama dan pemerintah
daerah setempat. Aparat desa juga harus memberikan sanksi yang tegas bagi
para pelaku-pelaku gadai yang melanggar ketentuan yang sudah ditetapkan,
Dengan demikian maka tidak akan ada lagi pihak vang merasa dirugikan

khususnya rafn
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13. Bagaimana proses pengembalian pinjaman atau jaminan gadai? Apakah ada
tambahan yang diberikan?
| 14. Apakah bapak/ibu mengerti mengenai hukum dan tata cara gadai secara

1slam?
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bapak/ibu lakukan?

|3, Bagaimana proses pengembalian pinjaman atau jaminan gadai? Apakah ada
tambahan/svarat-syarat yang diberikan yang diberikan?

14, Apakah bapak/ibu mengerti mengenai hukum dan tata cara gadai secara

Islam?
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